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ABSTRAK

Ahmad, Choiruddin. 2020. Studi Komparasi Antara Hermeneutika dan Tafsir
Maudhui. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama
Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Khoirul Asfiyak, S.Ag,
M.HI, Pembimbing 2. Dr. Dzulfikar Rodafi, Lc. MA.

Kata Kunci: Studi Komparasi, Perbandingan, Tafsir Al-Qur’an, Hermeneutika,
Tafsir Maudhui, Tafsit Tematik.

Memang, teks akan selalu diam, tanpa adanya pembaca, tanpa terkecuali
Qur'an. Dari sinilah awal mula lahirnya berbagai interpretasi. Setiap orang bisa
berbeda dalam menafsirkan satu teks, ini disebabkan oleh jarak spasial dan
temporal antara teks bacaan dan pembaca. Hermeneutika dan Tafsir Maudhui
adalah dua metode yang digunakan untuk menemukan aspek sejarah, pengalaman
dan fenomena di balik kelahiran sebuah teks.

Dalam penelitian ini akan mencoba melakukan perbandingan antara kedua
metode interpretasi. Masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana konsep hermeneutik dalam memahami Alquran. Bagaimana
konsep Tafsir Maudhui dan bagaimana persamaan dan perbedaan antara kedua
konsep tersebut?

Pada kenyataannya, penelitian ini termasuk jenis library research, metode
penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian Kkualitatif dengan teknik
analisis data deskriptif komparatif. Jadi masalah yang menjadi fokus penelitian ini
akan dianalisis dan kemudian dibandingkan untuk mencari tahu apa persamaan dan
perbedaannya.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa pada dasarnya
interpretasi hermeneutika dan maudhui memiliki kesamaan sebagai upaya untuk
menafsirkan teks. Jika dilihat dari segi metode ada kesamaan antara keduanya yaitu
dalam menentukan masalah atau tema yang akan dibahas keduanya berangkat dari
masalah yang ada kemudian mencari jawaban atau solusi dalam Alquran, kemudian
dalam hal mengumpulkan ayat-ayat yang bersifat saling terkait pada saat yang sama
mencari ayat ayat, maka baik hermenutika maupun interpretasi maudhui sangat
mempertimbangkan konteks suatu ayat atau asbabun nuzul. Kemudian ketika
dilihat dari sejarah kemunculannya, hermeneutika lahir dari tradisi barat, dan
interpretasi Maudhui adalah interpretasi dari versi Timur (Islam). Ada beberapa
perbedaan antara interpretasi hermeneutika dan maudhui termasuk, dalam
interpretasi maudhui, masih menggunakan tradisi jika artinya masih relevan,
sedangkan hermeneutika tidak. Hermenutika memiliki keunggulan yang tampaknya
tidak ada dalam penafsiran Maudhui, dan membawa perspektif baru dalam
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penafsiran Al-Qur'an, yaitu kontribusi tokoh-tokoh hermeneutika filosofis dan
kritis, yaitu kesadaran berbagai determinasi yang juga menentukan pemahaman,
baik itu penentuan dari wilayah sosial, politik, budaya maupun psikologis.

Abstrack

Indeed, the text will always be silent, without the reader's devotion, without
exception the Quran. From here the beginning of the birth of various
interpretations. Every person must be different in interpreting one text, this is
caused by the spatial and temporal distance between the reading texts and
interpreters. Hermeneutics and Maudhui's interpretation are the two methods used
to find the historical aspects, experiences and phenomena behind the birth of a text.
In this study will try to do a comparison between the two methods of interpretation.
The problems that will be examined in this study are: How is the hermeneutic
concept of the interpretation of the Quran How is the concept of Maudhui's
interpretation of the interpretation of the Qur'an and how are the similarities and
differences between the two concepts, in fact, this research belongs to the type of
research method of study using a qualitative research approach with comparative
descriptive data analysis techniques. So the problems that are the focus of this study
will be analyzed and then compared to find out what the similarities and differences
are. The final conclusion of this research is that basically hermeneutics and maudhui
interpretation have similarities as an attempt to interpret the text. When viewed in
terms of the method there are similarities between the two of them is in determining
a problem or theme to be discussed both of them depart from the existing problems
then find answers or solutions in the Koran, then in terms of gathering verses that
are mutually related at the same time looking for verses verses, then both
hermenutics and interpretation maudhui very consider the context of a verse or
asbabun nuzul. Then when viewed from the history of its emergence, hermeneutics
was born from western traditions, and Maudhui's interpretation was an
interpretation of the Eastern (Islamic) version. There are some differences between
hermeneutics and maudhui interpretations including, in maudhui interpretation, it
still uses traditions if the meaning is still relevant, while hermeneutics is not.
Hermenutics has an advantage that does not seem to exist in Maudhui interpretation,
and brings a new perspective in the interpretation of the Qur'an, namely the
contribution of philosophical and critical hermeneutic figures, namely the
awareness of various determinations that also determine an understanding, both
those determinations from the region social, political, cultural and psychological.

Keywords: hermencutics, thematic interpretation, Qur’anic Interpretation,
comparison.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur’an adalah firman Tuhan dengan kebenaran pasti yang menjadi
sumber pokok umat Islam. Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang yang
bertugas menuntun dan memberikan petunjuk dalam hal kebenaran. Al-Qur’an juga
berfungsi guna memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi manusia, baik
secara individu maupun kelompok (Shihab, 2014:152).

Keberadaan al-Qur’an sebagai kitab suci bagi umat Muslim yang berfungsi
sebagai petunjuk bagi umat manusia di muka bumi ini diyakini sebagai sumber
pengetahuan juga berdampak pada maraknya kajian terhadap al-Qur’an, sebagai
upaya untuk memahami al-Qur'an dari berbagai sudut pandang, dari berbagai
disiplin ilmu, dan menghasilkan berbagai metodologi dalam memahami al-Qur‘an.
Selain itu, karena para pemikir Muslim senantiasa berupaya menggali makna dan
pesan yang tekandung dalam al-Qur’an. Semua itu memungkinkan beragam corak
penafsiran dengan metodenya sendiri-sendiri (M. Su’ud, 2009:3).

Kemauan umat Muslim untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks
yang diam dengan problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas merupakan spirit
tersendiri bagi perkembangan kajian tafsir al-Qur’an. Walaupun Al-Qur’an turun
pada masa lalu, dengan konteks dan lokalitas budaya arab, ia memiliki ajaran dan
nilai universal yang akan tetap relevan pada ruang, waktu zaman dan tempat.
(Abdul Mustagim, 2010:1).

Pada masa modern-kontemporer saat ini tafsir memiliki ciri khas tersendiri

dari masa sebelum-sebelumnya. Karena pada kenyataannya memang banyak sekali
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muncul karya-karya tafsir dari para sarjana Muslim yang selalu berupaya
melakukan perbaikan pemahaman didalam dunia Islam. Era modern-kontemporer
corak keilmuan sangat kental sehingga memiliki implikasi yang begitu besar
terhadap penafsir maupun hasil tafsirnya. Secara mayoritas corak penafsiran yang
berkembang adalah adabi al-ijtima’i dengan metode muqgaran maupun tematik
(Ahmad Izzan, 2009:25-26).

Memang perkembangan penafsiran dari zaman Rasulullah sampai saat ini
merupakan sebuah usaha yang sungguh mulia yang dilakukan oleh para ulama
maupun para sarjana Muslim. Usaha tersebut merupakan inisiatif manusia yang
mencoba untuk selalu memahami al-Qur’an sesuai dengan konteksnya. Al-qur’an
tidak akan bisa berbicara dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang
sedang berkembang tanpa adanya penafsiran dari manusia.

Berawal dari pandangan bahwa al-Qur’an itu selalu relevan untuk
setiap waktu dan tempat. Umat Islam diharuskan untuk sellu menafsirkan al-
Qur’an sesuai dengan konteks, sosial, sejarah yang mengitarinya (Yusron, 2006:X).
Maka wajar, bila tafsir merupakan salah satu ilmu dalam keilmuan keislaman yang
belum matang. Maka dari itu, proses dan aktifitas penafsiran pada al-Qur’an bisa
dikatakan tidak akan berhenti sampai seterusnya. Suatu niscaya muncul berbagai
karya tafsir dengan syarat dan metode yang berbeda-beda.

Salah satu jalan baru yang digunakan para mufassir sebagai usaha
untuk memahami al-Qur’an era modern-kontemporer ini adalah metode tafsir
maudhui. Tafsir maudhu’i muncul untuk menjawab masalah yang dihadapi umat
Islam pada era kontemporer yang dirasa lebih kompleks dibandingkan dengan

generasi terdahulu.
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Metode maudhu’i merupakan metode untuk melengkapi keberadaan
metode tahlili, ijmali, mugaran, dan lain-lain. Kehadiran metode ini dirasa sangat
pas dengan kebutuhan manusia saat ini untuk bisa memberikan kontribusi aplikatif
sesuai tantangan modernitas (Yusron, 2006:vi). Metode maudhu’i mampu membawa
pada suatu jawaban atas suatu masalah dengan cara yang lebih mudah. Penafsir
berusaha berdialog langsung dengan ayat-ayat al-Qur’an.

Quraish Shihab (2014:111) mengatakan metode maudhu’i mempunyai
dua pengertian. Pertama, penafsiran terhadap satu surat di dalam al-Qur’an dengan
menerangkan tujuannya secara umum dan yang di dalamnya ada beragam tema,
dengan begitu satu surat trsebut dngan berbagai macam masalahnya adalah satu
kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. Kedua, penafsiran yang di awali dengan
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang akan di bahas dalam satu masalah
tertentu dari berbagai ayat atau surat al-Qur’an dan sebisa mungkin diurut sesuai
dengan urutan turunnya ayat, lalu menjelaskan pengertian ayat-ayat tersebut secara
menyeluruh, untuk mengambil petunjuk al-Qur’an secara lengkap dan utuh

mengenai problem yang dibahas itu.

Khazanah ulumul guran sebagai bentuk metodologi untuk menafsirkan al-
Qur’an, memang memiliki tingkat sofistikasi yang cukup bagus. Ini terbukti dari
banyaknya karya tafsir dengan berbagai pola, mulai tahlili sampai maudhui dan
mulai menafsirkan dengan mencari sinonim kata dan ayat hingga yang melakukan
ta’wil dan menafsirkan secara ilmiah, kenyataan ini mau atau tidak telah
membuktikan bahwa ulumul Qur’an cukup memadai menjembatani antara

mufassir dengan al-Qur’an sehingga melahirkan berbagai khazanah tafsir.
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Sebagaimana metode-metode tafsir di atas, hermeneutika juga ikut serta
dalam penafsiran al-Qur’an khusunya para tokoh-tokoh pembaharu kontemporer
yang menggunakannya sebagai metode analisis terhadap teks. Hermeneutika yang
Ide utamanya bercirikan melihat konteks historisnya pada masa lalu dan ditarik ke
konteks saat ini. Pemahaman dngan menimbang kontek yang di pahami dan
melacak apa saja pengaruh sebuah pemahaman sehingga menghasilkan keragaman
itulah yang menjadi fokus utama hermeneutika. Hermeneutika juga ada ayng
membagi dalam dua jenis yaitu yang pertama hermeneutika teori yang berisi
seperangkat aturan metodologis yang membidik pemahaman yang di inginkan oleh
pengarang atau author, dan yang kedua hermeneutika filosofi yang lebih condong
pada dimensi filosofis-fenomologis pemahaman. Hermenutika teori memusatkan
perhatian pada bagaimana mengambil makna yang pas teks atau sesuatu yang dia
anggap teks, maka hermeneutika filosofi masuk lebih kedalam bukan hanya dalam
sorison teks tetapi juga pada horispn pengarang dan pembacanya (Fahruddin faiz,

2005:7).

Walaupun hermeneutika bisa di gunakan sbagai alat untuk menafsirkann
berbagai bidang keilmuan, jika dlihat dari sejarah perkembangannya, harus di akui
peran hermeneutika yang paling menonjol adalah dalam bidang ilmu sejarah
dan kritik teks sastra, khususnya kitab suci. Sebagai tawaran metodelogi baru bagi
pengkajian kitab suci, al-Qur’anpun tidak lepas dari upaya kerja hermeneutika ini.
Ada banyak literature ilmu tafsir kontemporer yang mengusung hermeneutika
sebagai salah satu metode pemahaman al-Qur’an hal ini menunjukan bahwa daya

tarik hermeneutika memang luar biasa. (Fahruddin faiz, 2005:12).
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Hassan Hanafi dalam tulisannya dialog agama dan revolusi menyatakan
bahwa hermeneutika itu bukan hanya ilmu interpretasi atau teori pemahaman,
tetapi juga berarti ilmu yang menjelaskan penerimaan wahyu sejak dari tingkat
perkataan sampai ketingkat dunia. Ilmu tentang proses wahyu dari huruf sampai
kenyataan, dari logos sampai praksis dan juga tranformasi wahyu dari pikiran tuhan

kepada kehidupan manusia (Hassan Hanafi, 1994:1).

Beberapa tahun terakhir ini kajian hermeneutika semakin popular dan di
pakai oleh para ilmuwan dari berbagai bidang kajian, seperti kritikus sastra,
sosiolog, sejarawan dan filosof. Entah karena hermeneutika memang menarik atau
sekedar terbawa popularitas, pada akhirnya hermeneutika menjadi sebuah metode

alternatif baru bagi penafsiran al-qur’an.

Akan tetapi betapapun banyak pemikir muslim yang memakai hermene
utika sebagai kajian al-qur’an, hermeneutika di anggap bukanlah produk asli
peradaban pemikiran Islam, keberadaan hermeneutika masih di pandang sebelah
mata bahkan sebagian Muslim mencurigainya dengan alasan perangkat yang
berasal dari luar bisa menciderai otensitas bangunan keilmuan islam dan dapat
menggoyang kemapanan ulumul Qur’an yang sekian abad lamanya eksis didunia
islam. Sumbangan peradaban barat ini menjadi isu hangat dalam studi ulumul
quran, bagi sebagian tokoh intelektual pendekatan hermeneutka pada al-quran
sering dianggap menghilangkan sakralitas teks, karena dalam perspektif hermenetik
segala macam pemahaman, penafsiran, terhadap teks yang di anggap sama
sakralnya dengan teks asli, kini di anggap hanya hasil karya manusia biasa yang
meruang waktu serta tidak lepas dari kesalahan. Walaupun begitu perbedaan

pandangan serta argumen pada dasarnya bukanlah suatu yang perlu di risaukan,
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asalkan setiap pihak yang berbeda saling memiliki niat baik dan cita-cita

memperbaiki.

Menurut Fahruddin faiz (2005:5) ada dua kesadaran yang menjadi
paradigma post-modern yaitu kesadrana kontekstualitas dan kesadaran progesifitas.
Kesadaran kontekstualitas berarti kesadaran bahwa setiap orang, setiap kelompok
orang tertentu berperilaku dan berfikir sesuai dengan konteks kehidupannya.
Sementara itu kesadaran progresifitas berarti kesadaran akan dinamika dan
perkembangan dalam kehidupan. Kesadaran inilah yang mengasumsikan bahwa
kehidupan manusia itu tidak statis mandeg, tetapi terus terjadi proses dialektis dan
terus berkembang. Kedua kesadaran ini yang menjadi ciri kehidupan pasca modern
dengan asumsi pluralitasnya, bahwa problem baru akan terus bermunculan.
Berdasarkan asumsi inilah hermenutika dirasa penting untuk menjawab problem-

problem kekinian yang belum ada pada masa lalu.

Tidak jauh dari keadaan tersebut tafsir maudhui pun ada untuk menjawab
problem-problem yang terus berkembang, Secara sederhana, tafsir maudhu’i dapat
diartikan sebagai tafsir yang berdasarkan atas masalah pokok pembicaraan, atau
tem tertentu yang di harapkan mampu mempermudah menjawab problem baru
yang dirasa perlu di reinterpretasi ulang. Meminjam istilah quraish shihab
(2006:21) metode maudhui diibaratkan seperti seseorang yang menyodorkan
sebuah kotak berisi hidangan yang telah disiapkan terlebih dahulu sebelum tamu
undangan tiba. Dengan demikian hermeneutika dan maudhui ini merupakan
alternatif baru ketika metode tafsir klasik yang telah mapan di rasa kurang

menjangkau dimensi kekinian.

Vi



Dari sini kiranya sangat layak mendiskusikan hermeneutika sebagai
sebuah metode penafsiran, secara sederhana, juga perbedaan-perbedaan yang ada
di antara model-modelnya, kemudian membandingkannya dengan ilmu tafsir yang

telah dikenal dalam tradisi pemikiran Islam khususnya model tafsir maudhui.
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Berangkat dari konteks masalah inilah peneilitian ini di beri judul “STUDI
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KOMPARASI ANTARA HERMENEUTIKA DENGAN TAFSIR MAUDHU’I”.
B. RUMUSAN MASALAH
a. Bagaimanakah konsep hermeneutika terhadap al-Qur’an?
b. Bagaimanakah konsep tafsir maudhui terhadap al-Qur’an?
c. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan di antara kedua metode tafsir
tersebut?
C. TUJUAN KAJIAN
a. Untuk mendeskripsikan konsep hermeneutika terhadap al-Qur’an
b. Untuk mendeskripsikan konsep tafsir maudhui terhadap al-Qur’an
c. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan di antara kedua
metode tafsir tersebut
D. KEGUNAAN KAJIAN
a. Secara teoritis
Penelitian secara sederhana diharapkan bisa memberi sumbanagan
dalam dinamika keilmuan al-Qur’an. Dan diharapkan juga bisa menjadi
bahan studi lanjutan sebagai bahan acuan, refrensi bagi peneliti lain
yang ingin lebih mendalami studi dalam bidang tafsir al-Qur’an.

b. Secara praktis

Vi
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
apa itu hermeneutika dan tafsir maudhui juga segala persamaan dan
perbedaannya, dan sekaligus sebagai refrensi bagi pengembangan

penelitian selanjutnya.
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E. METODE KAJIAN
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Untuk mengetahui  dan memahami  suatu permasalahan agar hasilnya
optimal sebagaimana yang diharapkan maka perlu bagi seorang peneliti

menggunakan suatu metode dalam melaksanakan tugas penelitiannya.

a. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kajian Kepustakaan (Library Research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara mengutip dari berbagai teori dan pendapat
yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti.

b. Jenis Penelitian
Dalam jenis penelitian ini, pembahasan terhadap masalah yang diteliti
dilakukan dengan menghimpun pendapat para ahli yang telah dituangkan
dalam tulisan-tulisannya untuk mendapat data yang diperlukan akan
diambil dari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas sehingga dalam penelitian ini mendapat data-data yang benar
(Valid) yang sesuai dengan kajian Skripsi.

c. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan
data kepustakaan atau studi pustaka, yaitu pengumpulan dari data-data atau
variabel yang berupa buku, kitab, catatan, transkirip dan karya ilmiah yang

relevan dengan tema pembahasan di atas. Dan term hermeneutik ini perlu

viii
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adanya data-data yang lebih spesifik kedalam kajian Al-Qur’an dengan
melibatkan disiplin Ulum Al-Qur’an.

Sumber bahan hukum

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer
dan data skunder karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan,
maka sumber-sumber utama adalah buku-buku. Dalam hal ini peneliti
menggunakan dua sumber penelitian.

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber buku-buku karangan beberapa tokoh mengenai hermeneutika dan
metodologi tafsir maudhu’i diantaranya: Prinsip dan Dasar Hermeneutika
al-Qur’an, Figh Islam Kontemporer karya M. syahrur, Hermeneutika dan
Tema-tema Kontroversial karya Fahruddin Faiz. Metode Tafsir Maudui
karya Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Tafsir Al-misbah, Membumikan Al-
Qur’an karya M. Quraish shihab.

Sedangkan yang dimaksud dengan data skunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari orang lain atau data yang tidak berkaitan langsung dari sumber
asli. Untuk melengkapi data-data yang memang sulit untuk diperoleh, maka
data yang sudah diperoleh di lengkapi oleh literature-literatur yang
berkaitan kemudian mengklasifikasikan tulisan-tulisan tersebut yang ada
relevansinya dengan judul yang akan dibahas.

Metode Analisis Data

1. Metode deskriptif analisis, adalah digunakan dalam rangka memberikan

gambaran dan penjelasan interpretative bagaimana teori Hermenutika



dan studi tafsir maudhu’i mengenai distansi dan perkembangan tafsir
kontemporer.
2. Metode metode komparatif yaitu suatu metode untuk meperoleh

sesutau kesimpulan dengan cara membandingkan antara satu data

REPOSITORY

dengan data yang lainnya atau metode yang digunakan untuk meperoleh
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kesimpulan.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini perlu adanya definisi
operasional yang jelas untuk menghindari kesalah pahaman sehubungan dengan

judul skripsi di atas, yaitu:

a. Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
perbandingan

b. Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui penjelasan al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi untuk menjelaskan berbagai makna, hukum dan
hikmah yang terkandung di dalamnya (Baidan, 2002:30).

c. Hermeneutika merupakan ‘alat’ untuk menganalisis pemahaman yang
disamping menggali makna teks, lalu menimbang konteks, juga
mengupayakan kontekstualitas (Faiz, 2005:39).

d. Tafsir maudhu’i adalah suatu tafsir yang menggunakan metode yang
mengarahkan pandangan tertentu kepada satu tema tertentu (Shihab,

2013:235)
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan antara hermeneutika
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dan tafsir maudhui dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagai sebuah metode penafsiran, hermeneutika tidak hanya memandang
teks dan berusaha menyelami  makna literalnya. Lebih dari itu
hermeneutika berusaha menggali makna dengan memperhatikan tiga
horison yaitu horison teks, pengarang dan pembaca yang melingkupi teks
tersebut. Dengan memperhatikan ketiga horizon tersebut diharapkan suatu
penafsiran yang disamping melacak bagaimana suatu teks itu muncul dan
pesan apa yang ada dalam teks, juga berusaha mereproduksi makna sesuai
dengan situasi dan kondisi saat teks tersebut dibaca atau difahami.
Walaupun wacana hermenutika sangat beragam, baik dari aspek tokoh-
tokohnya maupun dari segi pola-pola aplikasinya namun secara umum
hermenutika tidak pernah lepas dari ketiga komponen pokonya yaitu teks,
konteks, dan kontekstualisasi yang di idealkan beroperasi secara sinergis
dalam memahami, menafsirkan, sekaligus melakukan produksi makna baru
sesuai dengan realitas ruang dan waktu kontekstual, khususnya ketika
diaplikasikan sebagai alat untuk memahami al-Qur’an.

2. Tafsir maudhui merupakan salah satu metode interpretasi solusi Qur’ani di
tengah-tengah problematika masa kini. Metode ini berusaha memahami al-

Qur’an secara utuh dalam satu tema. Yakni, seluruh ayat al-Qur’an
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yang terkait dengan tema. Lalu mengkaji dan menganalisa kandungannya
hingga menjadi  satu-kesatuan yang utuh. Berbagai asumsi di balik
paradigma tafsir maudhui yaitu Alquran relevan dengan segala waktu
dan tempat, petunjuk bagi manusia, penjelas segala sesuatu, dan
menjadikan tafsir lebih dinamis-praktis-sistematis. Langkah operasinalisasi
tafsir ~ maudhui  adalah menyusun  ayat sesuai  dengan kronologi
pewahyuan atau kejadian, mencari asbab al-nuzul, mensortir term yang
tidak relevan, mencari makna dasar kosakata Al-quran dalam kamus,
melengkapi penjelasan dengan hadis, pendapat sahabat, tabiin, dan
ulama ahli tafsir, serta menyajikan pendekatan khusus sesuai tema kajian.

Pada dasarnya hermeneutika dan tafsir maudhui mempunyai kesamaan
sebagai sebuah upaya untuk menafsirkan teks. Apabila dilihat dari segi
metodenya ada kesamaan diantara keduanya diantaranya adalah dalam
menentukan suatu masalah atau tema yang akan dibahas keduanya sama-
sama berangkat dari problem yang ada kemudian dicarikan jawaban atau
solusi dalam al-Qur’an, kemudian dalam hal mengumpulkan ayat-ayat yang
saling berkaitan sekaligus mencari munasabah ayatnya, selanjutnya baik
hermenutika maupun tafsir maudhui sangat mempertimbangkan konteks
suatu ayat atau asbabun nuzulnya. Lalu apabila ditinjau dari sejarah
munculnya, hermeneutika lahir dari tradisi barat, dan tafsir maudhui adalah
penafsiran versi Timur (Islam).

Ada beberapa perbedaan antara hermeneutika dan tafsir maudhui
diantaranya, dalam tafsir maudhui masih menggunakan hadis apabila

maknanya masih relevan, sedangkan hermenutika tidak. Hermenutika



mempunyai kelebihan yang tampaknya tidak ada pada tafsir maudhui, dan
membawa perspektif baru dalam ilmu tafsir al-Qur’an yaitu sumbangan
dari para tokoh hermenutika filosofis dan kritis, yaitu kesadaran akan

adanya berbagai determinasi yang turut brpengaruh sebuah pmahaman,
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baik determinasi itu dari wilayah sosial, politik, budaya maupun psikologis.
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Hermenutika dengan asumsi pluralitasnya berimplikasi pada kebenaran
yang relative, Tidak ada kebenaran tunggal, karena setiap orang memahami
sesuai dengan konteksnya. Namun hermenutika sebenarnya hanya ingin
memberi tahu, bahwa manusia dengan pengaruh konteksnya adalah suatu
niscaya. Jadi kurang tepat jika kata relative itu diartikan tidak ada, mungkin
lebih tepatnya adalah tergantung.

B. SARAN

Setelah penilitian ini selesai, penulis menyadari bahwa dalam pembuatan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis juga sangat mengharapkan
saran yang sifatnya membangun dari Dosen Pembimbing Skripsi. Penulis
menyadari bahwa uraian-uraian diatas masih jauh dari kata sempurna dan
masih layak dikaji lebih dalam. Maka dari itu penulis berharap semoga tulisan
ini bisa menjadi kontribusi untuk kajian-kajian selanjutnya dan menjadi

pelengkap kajian-kajian yang sudah ada.

Kemudian yang terakhir kepada mahasiswa Fakultas Agama Islam sebagai
mahasiswa yang berbasic ke-Islaman hendaklah memiliki dedikasi yang
mendalam untuk meneliti perkembangan pemikiran didalam hukum Islam yang

hidup ditengah masyarakat agar pemikiran generasi penerus bisa selalu dinamis.
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